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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan keanekaragaman. Mulai dari
keanekaragaman suku, budaya, agama, bahasa, hingga seni-seni tradisional yang
berkembang dalam lingkup masyarakat. Semua itu tak lepas dari perkembangan
pola pikir manusia yang makin hari makin maju. Tidak hanya pola pikir saja,
melainkan pula kepekaan rasa dan kepekaan akan lingkungan di sekitar membuat
keanekaragaman itu muncul. Terutama yang berkaitan dengan permasalahan seni
dan budaya. Tidak henti-hentinya manusia berusaha mengembangan seni dan
budaya, baik itu budaya Nasional maupun budaya lokal atau daerah.

Di dalam penciptaan karya seni tak henti-hentinya manusia didorong rasa
tidak puas. Setiap saat selalu berhasrat untuk membuat karya seni baru dalam
upaya mencari keberadaan jati dirinya. Sebagai konsekuensi logis insan budaya,
kehadirannya ditandai dengan kelahiran karya seni yang mempribadi, kapan saja
dan di mana saja. Seni adalah alat komunikasi yang penting dalam kehidupan
bermasyarakat, namun seni juga lahir karena komunikasi, tanpa itu ia tidak akan
pernah ada. Itulah sebabnya, kunci kesenian terletak dalam komunikasi dengan
alam sekitar, dengan masyarakat, maupun dengan orang-orang se-profesi.

Selain itu untuk menghadapi hiperrealitas yang sudah masuk melalui
berbagai media teknologi informasi dan komunikasi baru-baru ini, mengakibatkan

pergeseran nilai-nilai sosial dan budaya dalam masyarakat. Hal itu Jjika dibiarkan
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dalam jangka panjang akan mengakibatkan punahnya nilai-nilai budaya dan
kepribadian luhur yang diwariskan oleh nenek moyang kita. Terutama
keberagaman budaya yang ada di Indonesia, tak terhitung banyaknya. Jangan
sampai hilang, punah apalagi di klaim oleh bangsa atau negara lain seperti‘yang
dialami akhir-akhir ini terhadap 21 aset kebudayaan bangsa Indonesia yang
dilakukan oleh negara tetangga.

Pada suatu kesempatan di sore yang cerah di bulan Januari 2009, penulis
berkunjung ke rumah salah seorang sesepuh kota Banyuwangi di perumahan
Kaliklatak-Banyuwangi, yakni bpk Fatrah Abal. Sebelumnya penulis juga pernah
bertemu pada pameran dalam rangka menyambut HUT kota Banyuwangi ke-236
di Gedung Juang 45 Banyuwangi. Ketika penulis berdiskusi dengan beliau yang
juga seorang budayawan, penulis tertarik ketika beliau menceritakan mengenai
sejarah tari Gandrung Banyuwangi yang dibawa oleh Mas Alit untuk
membangkitkan semangat rakyat Blambangan yang tersisa akibat perang puputan
Bayu. Ternyata lebih menariknya lagi, cerita perjuangan rakyat Blambangan itu,
ditulis oleh mas Alit sendiri yang saat itu menjadi bupati Banyuwangi yang
pertama, ke dalam bentuk sebuah gending yang selalu dibawakan untuk
mengiringi tari Gandrung, yakni Gending Sekar Jenang'.

Berpijak dari permasalahan di atas, pada karya lukis yang bertema
Visualisasi Simbolik Lirik Gending Sekar Jenang banyak menampilkan karya-
karya surealis dekoratif mengenai makna yang terkandung dalam setiap lirik pada

gending sekar jenang yang selalu dilantunkan untuk mengiringi tari gandrung

! Fatrah Abbal, seorang Penulis buku dan juga Budayawan kota Banyuwangi,
“Wawancara Pribadi”, hari Rabu, tanggal 28 Januari 2009, pukul 15.00 WIB, perum Kaliklatak
Blok Y no. 20 Banyuwangi.
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Banyuwangi. Di dalamnya terdapat makna filosofis yang terkandung dalam setiap
lirik yang terdiri dari empat bait. Cerita perjuangan rakyat Blambangan melawan
penjajah Belanda dalam perang Puputan Bayu serta perjuangan Mas Alit dalam
membangun kembali tanah Blambangan. Semangat yang berkobar dalam diri
rakyat Blambangan walaupun dengan segala kesederhanaan serta keterbatasan
senjata dan sebagainya, mampu bangkit mengusir kompeni Belanda. Tentunya
Jika diungkapkan ke dalam bentuk visual akan memiliki nilai artistik untuk
dijadikan sebagai karya seni lukis.

Sebagai warga negara Indonesia, terutama sebagai warga Banyuwangi
yang etnik budayanya masih kental, penulis merasa terpanggil untuk melestarikan
nilai-nilai budaya nenek moyang serta memperkenalkan kepada masyarakat luas
mengenai salah satu kesenian di Banyuwangi yakni tari Gandrung yang notabene
menjadi maskot wisata kota Banyuwangi.

Berdasatkan pemikiran di atas serta sebagai wujud kepedulian dan rasa
tanggung jawab, karya lukis ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
kelestarian budaya daerah yang menjadi kekuatan bagi budaya nasional. Dengan
visualisasi ide melalui karya seni diharapkan dapat menghadirkan karya yang baik
dan sekaligus dapat berupa kritik dan sindiran, agar kita senantiasa melakukan
introspeksi dalam menjalani hidup ini, baik sebagai warga, pengusaha, penguasa,

akan menyongsong masa depan kehidupan bangsa yang lebih baik dan gemilang
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B. Rumusan Masalah

1. Makna filosofis apa saja yang terkandung pada lirik gending Sekar
Jenang yang menarik untuk divisualisasikan?

2. Bagaimana penulis menginterpresentasikan nilai-nilai luhur yang
terdapat pada lirik gending Sekar Jenang?

3. Melalui simbol-simbol visual seperti apakah makna filosofis lirik
gending Sekar Jenang tersebut divisualisasikan?

4. Dengan cara seperti apa ide penciptaan yang berasal dari interpretasi

makna simbolik lirik gending Sekar Jenang tersebut diwujudkan?

C. Tujuan dan Manfaat
Karya seni lukis yang diciptakan merupakan hasil perwujudan dari
cksplorasi dan eksploitasi penulis tentang proses berkesenian yang penulis alami.
Oleh sebab itu, karya-karya seni lukis yang mengambil judul Visualisasi
Simbolik Lirik Gending Sekar Jenang™ bertujuan dan bermanfaat sebagai berikut.
1. Tujuan

a. Untuk memahami nilai-nilai adiluhung, yang terkandung di dalam lirik
gending Sekar Jenang.

b. Untuk melestarikan secara visual hasil interpretasi terhadap nilai-nilai
filosofi yang terkandung dalam gending Sekar Jenang melalui media
seni lukis.

¢. Untuk mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang nilai-nilai

filosofis pada lirik gending Sekar Jenang.
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d. Untuk memperkenalkan kembali dan memberi kesadaran terutama
pada generasi muda terhadap eksistensi seni Gandrung Banyuwangi
dan lebih khususnya terhadap nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
lirik-lirik gending Sekar Jenang.

e. Untuk melestarikan nilai-nilai budaya daerah yang menjadi kekuatan
budaya nasional.

2. Manfaat

a. Diharapkan mampu memberikan sumbangsih terhadap ilmu
pengetahuan terutama mengenai budaya daerah yang selama ini
kadang terabaikan.

b. Melalui karya seni diharapkan dapat memberikan perenungan
tersendiri terutama dalam sikap dan pandangan hidup agar menjadi
lebih berkembang dan lebih baik.

c. Sebagai bahan referensi atau pengetahuan tentang seni lukis pada

masyarakat yang lebih luas.

D. Makna Judul

Untuk menjaga supaya tidak melebar permasalahan dan terjadi
kesalahpahaman dalam penafsiran kata-kata yang dipergunakan pada judul, maka
pada kesempatan ini perlu kiranya diberikan batasan-batasan pengertian istilah
pada judul karya tulis ini. Adapun judul yang dikemukakan adalah “Visualisasi

Simbolik Lirik Gending Sekar Jenang”.
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Visualisasi : Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan
bentuk gambar, tulisan, grafik dan sebagainya.”

Simbolik : Perlambang, menjadi lambang.?
Berasal dari bahasa Yunani: Symbolon; tanda. Namun dalam system
logika dan ilmu pengetahuan, symbol atau lambang memiliki arti
sebagai tanda yang abstrak.*

Gending Sekar Jenang : Gending, lagu yang harus dinyanyikan pada setiap
pementasan tari Gandrung Banyuwangi.5

Jadi vang dimaksud dengan Visualisasi Simbolik Lirik Gending Sekar
Jenang adalah mengungkapkan secara simbolik melalui seni lukis makna filosofis
yang terkandung di dalam setiap lirik gending Sekar Jenang, yakni gending yang
dibawakan di setiap pertunjukan tari Gandrung Banyuwangi melalui media seni

lukis.

? Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001),
p. 589

3 Ibid, p. 442

4 Ensiklopedia Nasional Indonesia, iilid X1V, (Jakarta: PT. Delta Pamungkas, 2004),
p.49.

’ Fatrah Abal, Menguak Perjuangan Mas Alit, (Banyuwangi: Pusat Study Budaya
Banyuwangi, 2007), p.4
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